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Latar Belakang. Industri semen di Indonesia telah berkembang dengan pesat, terutama dalam tahun-tahun
terakhir ini. Hal ini disebabkan antara lain karena permintaan yang meningkat baik dari dalam maupun luar
negeri. Peningkatan industri semen di dalam negeri sgjalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Pemakaian semen meningkat sesuai dengan peningkatan pembangunan di sektor pemerintah maupun
swasta, seperti pembangunan prasarana jalan dan jembatan, perumahan, gedung-gedung bertingkat,
bendungan dan irigasi. Gambar 1 menunjukkan kenaikan konsumsi semen di dalam negeri dari tahun 1978
sampai dengan tahun 1990 <1). Peningkatan permintaan dari luar negeri dimulai sgjak awal 1988. Hal ini
antaralain disebabkan oleh karena Jepang mengurangi produksi semennya secara drastis. Sebelumnya
Jepang adalah pemasok semen terbesar di dunia dengan kapasitas lebih dari 70 jutaton pertahun (2).
Indonesia adalah satu-satunya negara di kawasan ASEAN yang mengalami surplus semen, dengan kapasitas
terpasang nasional sebesar 17,41 jutaton per tahun pada akhir Pelita 2 lalu. Semen Indonesiayang
diproduksi oleh 10 grup pabrik semen, berpeluang besar untuk meningkatkan produksi pada tahun-tahun
mendatang.

Gambar 1. Konsumsi Semen di Indonesia, 1978 - 1990 (Untuk melihat gambar silahkan link ke file pdf.)
Meningkatnya produksi semen sangat berpengaruh terhadap peningkatan laju pertumbuhan ekonomi
nasional. Namun demikian, kewaspadaan terhadap kemungkinan dampak negatif yang ditimbulkan oleh
proses produksi semen harus selalu mendapat perhatian. Termasuk dampak negatif debu semen yang
beterbangan di udara. Paparan debu semen dengan kadar tertentu di udara dapat menimbulkan penyakit,
seperti penyakit saluran napas, penyakit kulit serta penyakit saluran cerna (3 - 9).

Penelitian mengenai pengaruh debu semen terhadap saluran napas telah banyak dilakukan. Di Indonesia
penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh Hariadi dan Hargono di Surabaya (1979), Harsono dan
Musauaris { 1983). Soedirman (1987) dan Hariana di Citeureup {198E3) (10-14). Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan keragaman hasil sesuai dengan latar belakang penelitian masing-masing, namun pada
umumnya menyimpulkan bahwa upaya perlindungan khusus terhadap bahaya debu semen belum
sepenuhnya dilakukan secara memadai dan menyeluruh. Lebih lanjut dikemukakan bahwa, untuk mencegah
timbulnya penyakit saluran napas perlu dilakukan upaya pemantauan secara berkelanjutan. Dengan
pemantauan ini diharapkan bahwa apabila sewaktu-waktu terjadi penyimpangan dapat segera diketahui dan
segera dilaksanakan tindakan koreksi yang diperlukan (3,15).

Pemantauan ini secara khusus dilaksanakan terhadap para pekerja, untuk mendeteksi kemungkinan
timbulnya penyakit sedini mungkin melalui pemeriksaan kesehatan berkal a serta pemantauan terhadap
lingkungan kerja. Caraini dapat dipandang sebagai diagnosis dini yang mempunyai peran amat penting,
sebagai salah satu indikator paparan debu di lingkungan kerja, untuk kemudian dilakukan tindakan-tindakan
pencegahan dan bila perlu pengobatannya (3,15).
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